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Surety Bond adalah suatu bentuk jaminan perusahaan yang diterbitkan oleh Perusahaan Asuransi (company
guarantee), akan tetapi pelaksanaan Surety Bond berbeda dengan pel aksanaan asuransi. Didalam asurans,
yang dijamin adalah kerugian fisik dari suatu resiko, sedangkan Surety Bond menjamin resiko moral dan
ketidakmampuan. Jadi, fungsi utama dari Surety Bond bukan untuk membayar ganti rugi, akan tetapi untuk
menjamin bonadifitas dari principal dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya.

<br><br>

Didalam Surety Bond terdapat 3 pihak yang terlibat, yaitu 3 Perusahaan Asuransi sebagai penjamin (Surety),
Kontraktor/pelaksana proyek (Principal), Pemilik Proyek (Obligee). Surety Bond mempakan alternatif
jaminan selain dari Bank Garansi. Perbedaan yang mendasar dari kedua lembaga jaminan ini adaiah didalam
Surety Bond tidak diperlukannya suatu jaminan/anggunan yang harus diberikan/ditahan , seperti

halnya didalam Bank Garansi.

<br><br>

Permasalahan dari tesisini dibagi menjadi dua pokok permasalahan. Pertama adalah mengenai pel aksanaan
Surety Bond di PT. Bumida 1967. Pelaksanaan Surety Bond di PT, Asuransi Bumida 1967, menerapkan
ketentuan bahwa yang harus dilakukan oleh seorang Principal harus melalui tahapan prosedur yaitu:

mengaj ukan surat

permohonan menjadi nasabah, mengajukan data perusahaan, dan menandatangani Surat Perjanjian Ganti
Rugi. Dalam rangka penerbitan Surety Bond perlu diadakan pra-kualifikasi Iebih dahulu dengan melakukan
penilaian terhadap Principal itu sendiri. Proses penilaian ini dilakukan oleh Underwriter PT. Asurans
Bumida 1967. Proses

penilaian tersebut meliputi Tahap penilaian Character, Tahap penilaian Capacity, Tahap penilaian Capital
serta Condition, Collateral, dan penelitian administratif. Untuk mengajukan klaim kepada PT. Asurans
Bumida 1967 sebagai Penjamin, pihak Obligee harus mengajukan surat resmi pengajuan klaim,
melampirkan dokumen-dokumen yang

berkaitan, sesuai dengan jenis jaminan dan dalam batas waktu pengajuan klaim. PT. Asuransi Bumida 1967
berhak meminta recovery klaim kepada Principal baik dengan melakukan pendekatan dengan pihak
principal terlebih dahulu, secaralangsung, maupun melalui jalur hukum. Kedua adalah mengenai tanggung
jawab PT. Bumida 1967 dalam hal terjadi wanprestasi terhadap perjanjiannya. Tanggung jawab PT. Bumida
1967 adalah membayar klaim yang diajukan oleh Obligee sesuai dengan yang tertera di dalam polis. Dalam
hal berakhirnya tanggung jawab PT. Asuransi Bumida 1967 adalah pada saat Principal memenuhi
kewajibannya kepada Obligee dan Principal telah membayar

recovery klaim kepada PT. Asuransi Bumida 1967, karena PT. Asuransi Bumida 1967 telah membayar
klaim kepada Obligee.

<br><br>
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Berdasarkan permasal ahan yang ada, maka saran yang paling terpenting adalah bahwa pemerintah dan
perusahaan asuransi dalam mensosialisasikan terhadap masalah Surety Bond ini kepada masyarakat saling
bekerja sama dengan baik untuk memberikan informasi yang jelas dan tepat, sehingga didalam prakteknya
tidak terjadi

kesalahpamahaman dalam penerapannya, selairi itu juga harus dibuat peraturan perundang-undangan yang
jelas mengenai pengaturan Surety Bond ini.



